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A. Latar Belakang

Matematika memiliki peranan penting dalam pendidikan terutama dalam
perkembangan ilmu pengetahuan. Sebagaimana tertuang dalam Undang Undang
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 menyatakan
bahwa mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi
siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Pernyataan ini ditegaskan
Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP), pembelajaran matematika diberikan
pada setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah bertujuan agar siswa dapat
menggunakan matematika sebagai cara bernalar (berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, kreatif dan kemampuan bekerjasama). Hal ini mengisyaratkan bahwa
matematika merupakan mata pelajaran wajib yang bertujuan untuk melatih siswa
bernalar terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatifnya.

Matematika merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diarahkan
untuk dapat mendukung tujuan pendidikan nasional. Sebagimana salah satu tujuan
pembelajaran matematika yang tertuang dalam KTSP yaitu dapat mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa yang melibatkan imajinasi,
intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil dan
rasa ingin tahu. Artinya, kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan
kemampuan penting yang harus dikembangkan.

Suryadi (2012) menyatakan bahwa berpikir kritis dan kreatif merupakan
dua kemampuan manusia yang sangat mendasar. Keduanya dapat mendorong
seseorang untuk senantiasa memandang permasalahan yang dihadapi secara kritis
dan mencoba menyelesaikannya secara kreatif, sehingga diperoleh suatu hal baru
yang lebih baik dan bermanfaat bagi kehidupannya. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis dan kreatif tidak hanya menjadi bagian dari tujuan

pembelajaran matematika tetapi merupakan hal yang penting dalam kehidupan.
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Sumarmo (2010) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan
kreatif dalam pembelajaran matematika diarahkan untuk memenuhi kebutuhan
masa kini dan masa yang akan datang. Untuk kebutuhan masa kini pembelajaran
matematika mengarah pada pemahaman konsep dan idea matematika yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematis dan ilmu pengetahuan
lainnya. Sedangkan untuk kebutuhan masa yang akan datang mempunyai arti yang
lebih luas yaitu bahwa pembelajaran matematika memberikan kemampuan
bernalar yang logis, sistematik, kritis dan cermat, menumbuhkan rasa percaya diri
dan rasa keindahan terhadap keteraturan sifat matematika, dan mengembangkan
sikap objektif dan terbuka yang diperlukan dalam menghadapi masa depan yang
selalu berubah. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa sangat
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
terutama dalam permasalahan pembelajaran di sekolah.

Kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif merupakan kemampuan matematis
tingkat tinggi. Berpikir matematis tingkat tinggi dapat dijadikan landasan
pembelajaran berpikir matematika. Henningsen dan Stein (Suryadi, 2012) menyatakan
bahwa kemampuan matematis tingkat tinggi pada hakekatnya merupakan kemampuan
berpikir nonprosedural yang antara lain mencakup hal-hal berikut: kemampuan
mencari dan mengeksplorasi pola untuk memahami stuktur matematis dan hubungan
yang mendasarinya; kemampuan menggunakan fakta-fakta yang tersedia secara
efektif dan tepat untuk menformulasikan serta menyelesaikan masalah; kemampuan
membuat ide-ide matematis secara ber-makna; kemampuan berpikir dan bernalar
secara fleksibel melalui penyusunan konjektur, generalisasi dan justifikasi; serta
kemampuan menetapkan bahwa suatu hasil pemecahan masalah bersifat masuk
akal atau logis. Jadi kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan
nonprosedural yang bersifat fleksibel dalam menyelesaikan masalah.

Herman (2006) menyatakan bahwa kemampuan matematis tingkat tinggi
adalah kemampuan berpikir nonprosedural yang mencakup kemampuan mencari
dan mengeksplorasi pola untuk memahami struktur matematis, kemampuan
menggunakan fakta untuk menyelesaikan masalah, kemampuan bernalar dan
berpikir secara fleksibel melalui penyusunan konjektur, analisis, sintesis, generalisasi
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dan justifikasi. Dengan demikian kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan
kemampuan menggunakan fakta-fakta yang tersedia secara efektif dan tepat untuk
merumuskan dan menyelesaikan masalah.

Sumarmo (2010) menyatakan beberapa indikator kemampuan berpikir
kritis diantaranya adalah mencari pernyataan, pertanyaan dan alasan secara jelas,
memilih informasi secara baik dengan cara memilih sumber yang terpercaya,
memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan; bersikap tegas dengan ide
utama; menjaga keaslian dan mendasar; mencari alternatif dan bersikap, berpikir
terbuka, sistematis, dan teratur; mengambil posisi disertai bukti yang cukup; dan
mencari penjelasan sebanyak mungkin. Selanjutnya Semiawan (2004) mengemukakan
bahwa kreativitas adalah kemampuan menyusun ide baru dan menerapkannya
dalam pemecahan masalah, dan kemampuan mengidentifikasi asosiasi antara dua
ide yang kurang jelas. Jelaslah bahwa dalam kemampuan berpikir kritis dan
kreatif merupakan kemampuan menggunakan informasi atau fakta-fakta secara
efektif dalam menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda atau fleksibel.
Hal ini merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Uraian beberapa pendapat di atas memberikan informasi bahwa indikator
kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis tersirat dalam kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi. Kemampuan-kemampuan ini merupakan kemampuan
yang penting untuk dikembangkan pada siswa, karena dalam menyelesaikan
masalah siswa harus mampu mengeksplorasi masalah dengan beberapa interpretasi,
menangkap masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi dan mengemukakan
pendapatnya sendiri.

Kenyataan sekarang ini kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa belum
tercapai secara optimal. Hidayat (2011) mendeskripsikan hasil penelitiannya di
SMA bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 56,88% dan kemampuan
berpikir kreatif mencapai 54,68%. Begitu pula dengan Gulo (2009) yang meneliti
siswa SMP dengan hasil penelitiannya bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa mencapai 37,40% dan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
mencapai 50,20%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis dan
kreatif siswa relatif masih rendah.
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Herman (2006) menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran konvensional
yang tidak memberi kesempatan yang luas bagi berkembangnya kemampuan
siswa dalam pemecahan masalah, penalaran, koneksi dan komunikasi matematis
siswa karena aktivitas siswa tergolong rendah dan siswa lebih berperan sebagai
penerima ilmu yang diberikan langsung oleh guru, akibatnya kemampuan siswa
dalam berpikir matematis tingkat tinggi sangat lemah karena kegiatan mereka
seringkali berkutat pada tataran berpikir tingkat rendah. Turmudi (2009) menyatakan
bahwa selama ini pembelajaran matematika disampaikan kepada siswa secara
informatif, artinya siswa hanya memperoleh informasi dari guru saja, sehingga
derajat melekatnya juga dapat dikatakan rendah. Hal ini menuntut adanya
paradigma baru dalam pembelajaran, pembelajaran harus memberi kesempatan
yang luas kepada siswa untuk mengeksplor dirinya dan siswa berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran.

Pembelajaran langsung, yang umum dilakukan oleh guru di sekolah belum
dapat secara maksimal mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa. Sari dan Dahlan (2008) menyatakan bahwa pembelajaran matematika di
sekolah biasanya linear, yang cenderung bertujuan hanya meningkatkan nilai
matematika tanpa memperhatikan mutu dan aspek matematika yang lain yang
saling berkesinambungan.

Salah satu upaya guru untuk memfasilitasi siswa agar kemampuan berpikir
kritis dan kreatifnya berkembang adalah dengan mengembangkan pembelajaran
yang dirancang secara tepat. Zohar, dkk. (Miliyawati, 2012) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Sari dan Dahlan (2008) menyatakan bahwa untuk mengem-
bangkan kreativitas, siswa perlu diberi kesempatan untuk bersibuk diri secara
kreatif. Suryadi (2012) menyatakan bahwa sejumlah hasil penelitian menunjukkan
pendekatan pembelajaran yang memberikan otonomi lebih luas kepada siswa
dalam belajar, diyakini dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematis tingkat
tinggi. Dengan demikian kemampuan berpikir matematis siswa dapat berkembang
apabila siswa difasilitasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran yang berpusat
pada siswa.
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Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah pembelajaran
kooperatif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rusman (2010) bahwa dalam
pembelajaran kooperatif, guru lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi
sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan
catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan pada siswa,
tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa mempunyai
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide
mereka.

Suprijono (2010) menyatakan bahwa salah satu ciri khusus model
pembelajaran kooperatif adalah interaksi kelompok. Interaksi kelompok merupakan
interaksi antar anggota kelompok untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi.
Sejalan dengan Majid (2013) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Kegiatan belajar merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
terdiri dari 4-6 orang, dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.

Suherman, dkk. (2003) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dalam
matematika dapat membantu para siswa meningkatkan sikap positif siswa dalam
metematika. Para siswa secara individu membangun kepercayaan diri terhadap
kemampuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika. Dengan
demikian, dalam pembelajaran kooperatif lebih mengutamakan interaksi antar
anggota kelompok sehingga terwujud kerjasama dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang diberikan.

Ada beberapa tipe dalam model pembelajaran kooperatif diantaranya:
STAD, TGT, CIRC, Mind Mapping, Jigsaw dan lain-lain. Mind mapping merupakan
teknik pemetaan pikiran, yang dapat dijadikan salah satu metode pembelajaran
kooperatif untuk mengembangkan gagasan-gagasan melalui rangkaian peta-peta
atau peta konsep yang akan disampaikan. Mind mapping diharapkan memunculkan
kreativitas siswa terutama dalam menuangkan konsep-konsep yang telah diterima-

nya sehingga mempermudah untuk mengingatnya.
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Berdasarkan permasalahan dan fakta di atas, penulis meneliti kaitan

pembelajaran kooperatif mind mapping dengan peningkatan kemampuan matematis

berpikir kritis dan kreatif siswa sekolah menengah pertama.

B.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diberi
pembelajaran kooperatif mind mapping lebih baik daripada siswa yang diberi
pembelajaran langsung?

2. Apakah peningkatan kemampuan kreatif matematis siswa yang diberi
pembelajaran kooperatif mind mapping lebih baik daripada siswa yang diberi
pembelajaran langsung?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran kooperatif mind mapping?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengkaji peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa

yang mendapat pembelajaran kooperatif mind mapping dengan siswa yang
mendapat pembelajaran langsung.

Mengkaji peningkatan kemampuan kreatif matematis antara siswa yang
mendapat pembelajaran kooperatif mind mapping dengan siswa yang mendapat
pembelajaran langsung.

Mengkaji sikap siswa terhadap pembelajaran kooperatif mind mapping.
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh bermanfaat bagi pengembangan keilmuan,
diantaranya:

1. Bagi guru: pembelajaran kooperatif mind mapping dapat menjadi model
pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematis siswa.

2. Bagi siswa: pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematis.

3. Bagi peneliti: dapat menjadi sarana pembelajaran dan pengembangan diri.

4. Hasil penelitian ini dapat juga dijadikan acuan/ referensi bagi penelitian yang

relevan.

E. Struktur Organisasi Tesis

Adapun struktur organisasi pada tesis ini adalah sebagai berikut: Bab 1
Pendahuluan, yang terdiri atas: Latar belakang masalah, identifikasi dan perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, struktur organisasi tesis; Bab 1l
Kajian pustaka teori terdiri atas yang mendukung, penelitian yang terdahulu dan
hipotesis penelitian; Bab 111 Metode penelitian, yang terdiri atas: lokasi dan subjek
populasi/sampel penelitian, desain, metode, definisi operasional, instrumen, proses
pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan prosedur pengolahan data;
Bab 1V Hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri atas: pengolahan atau
analisis data dan pembahasan atau analisis temuan dan Bab V yang terdiri dari

kesimpulan dan saran.
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